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        Transliterasi yang dimaksud disini adalah pemindahalihan dari tulisan Arab 




ا :  tidak dilambangkan ض : dl  
ة : b ط : th   
د : t ظ : dh 
ث : ts ع :   ٰ  koma menghadap keatas 
ج : j غ : gh 
ح : h ف : f 
خ : kh ق : q 
د : d ك : k 
ر : dz ل : l 
ر : r ﻡ : m 
ز :  z ن : n 
س : s و : w 
ش : sy ه : h 
ص : sh ي : y 
 
 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. 
Namun apabila di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (    ٰ ), berbalik dengan (    ٰ ) untuk pengganti lambang  "ع". 
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C. Vokal, panjang dan diftong 
 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â misalnya لبﻗ menjadi  qâla 
Vokal (i)  panjang =  î misalnya ﻞﻴﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) panjang =  û misalnya نود menjadi dûna 
 Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î“, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =  ﻮ misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun 
Diftong (ay)  =  ﻴ misalnya ﺮﻴﺧ menjadi khayrun 
 
D. Ta’ marbûthah (ﺓ) 
 Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan menggunakan “h” misalnya خﻟبﺳﺮﻟاخﺳرذﻤﻠﻟ maka menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 
ﷲخﻤﺣرﻰﻓ menjadi fi rahmatilah. 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
        Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh berikut: 
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        Praktik asuransi pernah dilakukan pada masa Nabi Yusuf 
alaihissalam.,bahwa Mesir akan mengalami masa tujuh panen melimpah diikuti 
masa tujuh paceklik dan pada masyarakat Arab terdapat sistem „âqilah sudah 
menjadi kebiasaan sejak masa pra-Islam yang sesuai praktik asuransi saat ini, bagi 
mereka yang berpendapat bahwa sistem „âqilah (sistem bayar diat/denda bagi 
orang yang melakukan kesalahan) dapat dipraktikkan secara luas, maka asuransi 
adalah saran mensosialisasikan sistem „âqilah kepada pemerintah, perusahaan, 
institusi, dan lembaga profesi. Terdapat ayat-ayat al-Qur’an memerintahkan 
muslimin mempersiapkan hari esok yang lebih baik dengan berinvestasi pada 
asuransi jiwa syariah. Unit Link menjadi produk favorit untuk mengatur pajak, 
jika membeli langsung reksadana/saham  menurut hukum Amerika Serikat, akan 
langsung dikenakan pajak penghasilan dari keuntungan reksadana/saham tersebut 
dan manfaat ini tidak ada di Indonesia. Di Indonesia, pembelian reksadana/saham 
tersebut belum dikenakan pajak sehingga perbedaan pajak antara pembelian unit 
link dan pembelian reksadan belum terasa. 
        Dari latar belakang tersebut terdapat beberapa permasalahan yang 
dirumuskan sebagai berikut: bagaimana konsep berinvestasi dengan asuransi jiwa 
syariah berbasis unit link?, bagaimana pendapat-pendapat ulama tentang asuransi 
jiwa syariah? dan bagaimana analisis hukum berinvestasi dengan asuransi jiwa 
syariah berbasis unit link?. 
        Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kajian pustaka (library research) 
kualitatif. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi, 
metode pendekatannya menggunakan yuridis normatif analitis dan konseptual 
(concept approach). Metode analisis data menggunakan metode deskriptif. 
        Menganalisis dari permasalahan yang telah peneliti coba munculkan dapat 
disimpulkan bahwa konsep berinvestasi pada asuransi jiwa syariah berbasis unit 
link yaitu kegiatan menanamkan aset dalam bentuk harta sebagai tabarru‟ dengan 
usaha saling melindungi dan tolong-menolong sejumlah orang atau pihak yang 
memberikan pola pengembalian menghadapi risiko tertentu melalui akad sesuai 
prinsip syariah dimana unit link menjadi instrumen investasi; asuransi jiwa syariah 
merupakan jenis akad baru yang belum pernah ada pada masa-masa 
perkembangan fiqh Islam muncullah perbedaan pendapat-pendapat ulama yang 
menghalakan dan mengharamkan asurnasi jiwa; serta dengan statusnya saat ini 
asuransi jiwa memiliki premi tidak tenggang rasa maka akad asuransi jiwa lebih 
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       Insurance has actually been practiced since the age of Prophet Yusuf 
alaihissalam. The Prophet has said that Egypt will experience seven abundant 
harvests but it will be followed by seven failed harvests. Arabian has recognized 
aqilah system long before the dawn of Islam. Indeed, aqilah system (diat/penalty 
payment system for the people who make mistake) has been implemented widely 
in Arabian community. Related to insurance, it may be then perceived that 
insurance is a structure to socialize aqilah system to the government, company, 
institution and professional organization. Al-Quran verses require Moslem to 
prepare for better tomorrow, and it is interpreted in recent days by investing into 
syariah life insurance. Unit Link is a favorite product to manage taxation. Based 
on United States law, direct purchase for stock/fund holding will be charged with 
the income tax taken from the profit of stock/fund holding. Indonesia shows a 
contrast because the tax is not prevailed for such purchase, and therefore, the 
difference of taxation between Unit Link and fund holding purchase is not 
problematic.  
        Considering this background, some problems are formulated, such as: How is 
the opinion of religion leader about syariah life insurance? ; How is the 
investment concept in Unit Link based syariah life insurance? ; and How is the 
investment law in Unit Link based syariah life insurance?   
        Research type is qualitative with library research. Data collection method is 
documentation. Research approaches are juridical, normative, analytical and 
conceptual (concept approach). Data analysis method is descriptive method.  
        After analyzing the problems above, research concludes that the investment 
concept in the unit link based syariah life insurance is meant as the activity to 
plant the asset into a form of wealth, called tabbaru, in order to protect and to help 
other people or certain parties but with certain repayment pattern and certain risk 
as predetermined in the covenant based on syariah principle. Unit Link is often 
used as the investment instrument. Syariah life insurance is a new type of 
covenant and it is never made during the age of Islam Fiqih. Different opinions of 
religion leaders are emerging with some supporting and some prohibiting life 
insurance. Recent life insurance is often provided with unlimited premium, and 
therefore, life insurance covenant seems always be a merely speculative covenant 






 البحث ملنحص 
 ﺍلتﺄﻣﻴﻦﻋﻠﻰ ﺍلﺤﻴاﺓ ﻭحﺪﺓﺍلاﺭﺗﺒاﻁ.ﻫا ﺳتﺜﻤاﺭ ﻓﻲﺍلﺸرﻳﻌﺔﻣﻘرالا نﺍلﻘاﻧﻮ(.٢٠١٣)ئﻴتٍ، بريدﻴتاﺭﻧﻨكاﺃ
كﻠﻴﺔ الﺸرﻳﻌﺔ. جاﻣﻌﺔ الإﺳلاﻣﻴﺔ الحكﻤﻴﺔ ﻗسم ﺗﺨﺼﺺ ﻓﻲ ﻗاﻧﻮﻥ ﺍﻷﻋﻤاﻝ ﺍلﺸرﻳﻌﺔ. بحث جاﻣﻌﺔ.  
  .المجستًل.  . ﻋﺒاﺳﻌارﻓان .د.الحاجالدﺸرف: .ﻣﻮلاﻧا ﻣﻠك ابراﻫﻴم ﻣلاﻧج
 
 وحﺪةالارﺗﺒاط. ،الﺸرﻳﻌﺔ التﺄﻣتُ ﻋﻠﻰ الحﻴاة ،الﻌﻨﻮان: الاﺳتﺜﻤارات
 
ﺳﻮف أن مصﺮ  السلامو  ﻋﻠﻴﻪ بﻘﻮلﻪ، ﻳﻮﺳف ﻋهﺪ الﻨبي في ﻣﻦ أي وﻗت ﻣضﻰ التي أجرﻳت التﺄﻣتُ الدﻤارﺳات
أصجح و اﻟشعت اﻟسعﻮديو اﻷوﻗات الﻌجاف ﺳﺒع ﺳﻨﻮات ﻣﻦ ﻰﻋﻠ ﺗﻠﻴها وﻓتَة ﻣﻮاﺳم الحﺼاد ﺳﺒﻌﺔ في التﺸهﺪ
الﻨظام  أن الذﻳﻦ ﻳزﻋﻤﻮن، ثبﻟنسجخ لأوﻟئك الﻴﻮم التﺄﻣتُ الدﻨاﺳب ﻣﻦ ﻗﺒل الإﺳلام ﻣا ﻣﻨذ ﻋاﻗﻠﻪ" ﻋادة"ﻧظام 
ثم  ،ﻋﻠﻰ ﻧطاق واﺳع يخطئﻮن) ويدكﻦ أن تمارس اﻷشﺨاص الذﻳﻦ الغراﻣات ﻋﻠﻰ تٌﻳﻌ الﺪﻳﺔ دﻓع "ﻋاﻗﻠﻪ" (ﻧظام
 ﻣﻦ والذﻴئات الدهﻨﻴﺔ. ﻫﻨاك آﻳاتواﻟشﺮكبد، واﻟﻤؤﺳسبد،، الحكﻮﻣات أﻧظﻤﺔ "ﻋاﻗﻠﻪ" إلى وﺳﻴﻠﺔ لﻨﺸر التﺄﻣتُ ﻫﻮ
 التﺄﻣتُ. وحﺪة في الحﻴاةالﺸرﻳﻌﺔ ا أﻓضل ﻣﻦ خلال الاﺳتﺜﻤارﺪﻫ ﻣﻦ أجل غﺪ الدسﻠﻤتُ إﻋﺪاد أﻣر تيال الﻘرآن
بمﻮجب ﻗاﻧﻮن  ﻣﺒاشرة الﺼﻨادﻳق الاﺳتﺜﻤار أو اﻷﺳهم إذا كﻨت ﺗﺸتًي، لﻠضرﻳﺒﺔ ﻣفضل جﺪو  ﻣﻨتجم الارﺗﺒاط
تخضع و الدتﺒادلﺔ، الﺼﻨادﻳق اﻷﺳهمأ ﻋﻠﻰ اﻷرباح لضرﻳﺒﺔ الﺪخل الدﺒاشرة التﺨضع ﺳﻮف ،تﺤﺪةالﻮلاﻳات الد
 صﻨادﻳق الاﺳتﺜﻤار الدﺸتًك. وحﺪات اءالﺸراء والﺸر رابط ﻲ بتُﻳالضر  الفرق لاﻳﺸﻌر كاﻨﻫ حتىﻟﻠضﺮيجخ 
، وكﻴف التﺄﻣتُ ﻋﻠﻰ الحﻴاة الﻌﻠﻤاء الﺸرﻳﻌﺔ حﻮل آراء الذي ﻳطرح ﻫﻮكﻴفﻴﺔ صﻴاغﺔ بﻌض الدﺸاكل خﻠفﻴﺔ وﻣﻦ
الﻘائم  في ﻗاﻧﻮﻧا كﻴفﻴﺔ اﺳتﺜﻤار وكذلك وصﻠﺔ، وحﺪة الﺸرﻳﻌﺔ ﻋﻠﻰ الحﻴاة التﺄﻣتُ ﻣﻘرﻫا الاﺳتﺜﻤار في ﻣفهﻮمأن 
 الارﺗﺒاط. وحﺪة في الحﻴاة الﺸرﻋﻴﺔ التﺄﻣتُ ﻋﻠﻰ
اﻷﺳالﻴب و (. الﺒﺤث في الدكتﺒﺔ)الدراجﻌﺔ اﻷدبﻴات ﻧﻮع اﻷبحاث ﻫذا الﻨﻮع ﻣﻦ ن  ا ﺗستﺨﺪم ﻫذﻩ الﺪراﺳﺔ
التﺤﻠﻴﻠﻲ  ﻣﻨهج باﺳتﺨﺪام الدﻌﻴارﻳﺔ واﻷﺳالﻴب الﻮثائق ﻣﻦ جمع الﺒﻴاﻧات ﻫﻮ أﺳالﻴب في الدستﺨﺪﻣﺔ
 الدﻨهج الﻮصفﻲ. الﺒﻴاﻧات باﺳتﺨﺪام تحﻠﻴل ﻣفهﻮم). وأﺳالﻴب الﻨهجالدفاﻫﻴﻤﻲ(و 
 وحﺪة الﺸرﻳﻌﺔ ﻣﻘرﻫا الاﺳتﺜﻤار في ﻣفهﻮم يدكﻦ اﺳتﻨتاج أن الخروج ﻣع حاولﻮا أن الﺒاحﺜتُ الدﺸاكل وتحﻠﻴل
اﻟﻤسبعذح الدتﺒادل و الجهﺪ ﻣع ﺀاتجﺮ كﻤا أصﻮل الدﻠكﻴﺔ شكل التغرس في وجﻮد صﻠﺔ ألا وﻫﻲ، التﺄﻣتُ ﻋﻠﻰ الحﻴاة
 ﻋﻘﺪ ﻣﻦ خلال خطر ﻋﻠﻰ وجﻪ الخﺼﻮص لدﻮاجهﺔ الﻌﻮدة ﻣﻦ نمط ﻳﻌطﻲ الطرف الذي أو حماﻳﺔالﺸﺨﺺاﻟﻤتجبدﻟخ 
ﻫﻮ ﻧﻮع  الإﺳلاﻣﻴﺔ التﺄﻣتُ ﻋﻠﻰ الحﻴاةو  الاﺳتﺜﻤار؛ إلى أداة ةوحﺪ التﻴﻮصﻠﺔمجبدئ اﻟشﺮيعخ الإﺳلامﻴخ وﻓﻘا ل
 الﻌﻠﻤاء آراء في الإﺳلاﻣﻴﺔ الفﻘهﻴﺔ الاختلاﻓات ﺗطﻮﻳر أتي في الﻌﺼﻮري ةلم ﻳكﻦ ﻣﻮجﻮد الﻌﻘﺪ الذي ﻣﻦ جﺪﻳﺪ
 ﺗساﻣح لا التي لﺪﻳهاتأمﻴن عﻠﻰ اﻟحﻴبح الﻮضع الحالي لل وكذلك، التﺄﻣتُ ﻋﻠﻰ الحﻴاة وﻳﻨهﻮن ﻋﻦ الذﻳﻦ ﻳبررون
 .الرﻫان و( اﻟﻤﻴس)الﻘﻤار الدضاربﺔ ﻋﻨﺼر يحتﻮي ﻋﻠﻰ ﻫﻮ الﻌﻘﺪ الذي التﺄﻣتُ ﻋﻠﻰ الحﻴاة ﻋﻘﺪ ثم ﻗسط
 
